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VERBA BERPREPOSISI DALAM BAHASA ARAB:
ANALISIS STRUKTUR DAN MAKNA

TAJUDIN NUR
Universitas Padjajaran Bandung

Abstrak: Verba merupakan unsur inti atau ‘umdah dalam bangun kalimat
bahasa Arab selain unsur subjek itu sendiri. Dalam kalimat, sejumlah
verba tidak bisa berdiri sendiri sebagai satuan yang bermakna melainkan
harus didampingi oleh preposisi (huriifu 'l-jar). Hal ini menjadi penting
untuk memahami makna verba, baik secara leksikal maupun secara
struktural. Verba berpreposisi dalam bahasa Arab ada dua macam,
pertama preposisi bersifat obligatori (wajib) kehadirannya mendampingi
verba yang membentuk struktur yang teradat dan melahirkan makna
struktural (structural meaning) berbeda dari makna leksikalnya yang
disebut dengan struktur idiomatis, atau makna yang tetap sama dengan
makna leksikalnya. Kedua, preposisi yang kehadirannya bersifat opsional
mendampingi verba dan tidak melahirkan makna baru. Kehadiran
preposisi semacam ini lebih disebabkan oleh tuntutan verba yang memiliki
makna lokatif (menunjukkan tempat). Verba berpreposisi macam pertama,
unsur verba sebagai unsur inti, sedangkan preposisi sebagai pewatasnya
yang dapat mengubah makna verba dari makna leksikalnya. Sebagai
pewatas, preposisi lebih kuat hubungannya dengan verba daripada
dengan nomina, sedangkan pada verba berpreposisi macam kedua
preposisi lebih kuat hubungannya dengan nomina daripada dengan verba.
Kehadiran preposisi atau frase preposisi sebagai pendamping verba
dimaksudkan untuk menjelaskan verba atau kalimat agar makna kalimat
menjadi penuh dan lengkap.

Kata Kunci: verba, preposisi, makna struktural, makna leksikal

1. Latar Belakang

Bahasa Arab termasuk rumpun bahasa Semitis yang dalam rumpun ini
meliputi Ugraitik, Akkadian, Aramaik, Ibrani, dan Etiopia. Bahasa Arab (disingkat
bA) yang digunakan dewasa ini merupakan bahasa Arab dialek Quraisy, yaitu
sebuah dialek yang digunakan oleh suku yang berpengaruh di Jazirah Arab, yaitu
suku Quraisy. Dialek ini menjadi meluas digunakan di Jazirah Arab setelah
mengalahkan dialek-dialek Arab lainnya pada abad 5 sampai 6 M, tepatnya sejak
kerasulan Muhammad saw tahun 611 M.

Struktur bA sudah tentu berbeda dengan struktur bahasa Indonesia yang
berumpun Austronesia. Perbedaan rumpun bahasa ini berimplikasi pada perbedaan
tipologisnya. Rumpun bahasa Semitis bertipe fleksi, sedangkan rumpun bahasa
Austronesia bertipe aglutinasi. Bahasa fleksi dalam pembentukan katanya dilakukan
dengan cara modifikasi intern kata, sedangkan bahasa aglutinasi dilakukan dengan
cara afiksasi tanpa mengubah bentuk dasarnya.

Bahasa Arab sebagai bahasa fleksi, morfologinya didasarkan pada akar
katanya yang triliteral sebagai morfem dasar (lihat Keraf, 1990:67). Verhaar
menyebutnya untuk morfem dasar itu dengan morfem akar terbagi karena terdiri dari
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